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Abstrak

Penelitian ini menganalisis kekuatan dampak implementasi pembelajaran Direct Instruction (DI) berbantuan
teknologi informasi terhadap hasil belajar dan kemandirian belajar pengetahuan prosedural pada subjek
pemrograman komputer. Tujuan tersebut dipicu oleh keterbatasn teori saat ini yang mampu menunjukkan seberapa
besar dampak DI berbantuan teknologi informasi pada konteks bidang studi teknologi informasi. Teknologi
informasi yang digunakan mencakup Learning Management System (LMS) dan konten pembelajaran digital
interaktif. Subjek penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol, masing-masing terdiri dari 80 siswa. Kelompok eksperimen menerapkan metode
pembelajaran DI dengan dukungan teknologi informasi, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
pembelajaran DI tanpa dukungan teknologi. Data hasil belajar diperoleh melalui tes kinerja, sementara data
kemandirian belajar dikumpulkan menggunakan kuesioner. Desain penelitian eksperimen adalah Static-Group
Pretest-Posttest tanpa mekanisme random selection dan random assignment. Desain tersebut dipilih karena posisi
subjek penelitian tidak memungkinkan diatur ulang secara sepihak oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran DI berbantuan teknologi informasi memiliki kekuatan dampak yang signifikan terhadap hasil
belajar dan kemandirian belajar siswa. Namun demikian, implementasi DI berbantuan teknologi informasi
memiliki kekuatan dampak yang lebih besar terhadap kemandirian belajar (t(158) = 26,152, p < 0,001, d = 4,09)
dibandingkan dengan hasil belajar (t(158) = 21,152, p < 0,001, d = 3,29).

Kata kunci: direct instruction, teknologi informasi, hasil belajar, kemandirian belajar, pengetahuan prosedural,
pemrograman komputer.

THE IMPACT OF INFORMATION TECHNOLOGY-ASSISTED DIRECT
INSTRUCTION ON LEARNING OUTCOMES AND SELF-REGULATED LEARNING
IN PROCEDURAL KNOWLEDGE WITHIN THE COMPUTER PROGRAMMING
SUBJECT

Abstract

This study analyzes the impact of implementing direct instruction assisted by information technology on learning
outcomes and self-regulated learning of procedural knowledge within the computer programming subject. The
objective is prompted by the limitations of current theories in demonstrating the extent of the impact of technology-
assisted direct instruction within the context of information technology subject. The information technology
utilized includes a Learning Management System (LMS) and interactive digital learning content. The research
subjects were vocational high school students, divided into experimental and control groups, each consisting of
80 students. The experimental group applied the direct instruction method with the support of information
technology, while the control group used the direct instruction method without technological support. Learning
outcomes data were obtained through performance tests, while self-regulated learning data were collected using
questionnaires. The experimental design was a Static-Group Pretest-Posttest without random selection and
random assignment mechanisms, chosen because the positions of the research subjects could not be rearranged
unilaterally by the researcher. The results showed that direct instruction assisted by information technology had
a significant impact on students' learning outcomes and self-regulated learning. However, the implementation of
direct instruction with information technology support had a greater impact on self-regulated learning (t(158) =
26,152, p <0.001, d = 4,09) compared to learning outcomes (t(158) = 21,152, p < 0,001, d = 3,29). These findings
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underscore the importance of integrating technology into face-to-face learning to enhance students' learning
outcomes and self-regulated learning in procedural knowledge within the information technology domain.

Keywords: direct instruction, information technology, learning outcomes, self-regulated learning, procedural

knowledge, computer programming.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap kerja. Pembelajaran efektif
menjadi kunci utama dalam mencapai tujuan
pendidikan kejuruan tersebut. Menurut Billett,
pembelajaran efektif dalam pendidikan kejuruan
tidak hanya mentransfer  pengetahuan dan
keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
keterampilan sosial yang dibutuhkan di dunia kerja
(Billett, 2011). Namun, menciptakan pembelajaran
yang efektif di sekolah kejuruan masih menjadi
tantangan, terutama dalam  mengembangkan
keterampilan praktis dan pengetahuan prosedural
(Herlambang, Budiman and Wardhono, 2022;
Herlambang, Fransisca and Afirianto, 2023). Salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran di era digital adalah pemanfaatan
teknologi informasi (Al Hashlamoun and Daouk,
2020). Integrasi teknologi dalam pendidikan kejuruan
membuka peluang baru untuk meningkatkan akses
terhadap sumber belajar, memfasilitasi pembelajaran
jarak jauh, dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif (Do et al., 2023; Yahaya, Restu and
Sriadhi, 2024). Penggunaan learning management
system (LMS) dan konten digital interaktif, misalnya,
telah terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa SMK (Ahmad et al., 2023; Munyaradzi,
Mildred and David, 2024; Wei, 2024). Selain itu,
teknologi informasi juga memungkinkan
personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan gaya belajar masing-masing siswa.

Dalam konteks pembelajaran pengetahuan
prosedural di  pendidikan kejuruan, model
pembelajaran direct instruction memiliki potensi
yang signifikan (Herlambang, Ririn and Rachmadi,
2024). Direct instruction menekankan pada
penyampaian  pengetahuan  prosedural  secara
terstruktur dan sistematis (Stockard et al., 2018;
Wang, 2020). Model ini efektif dalam membantu
siswa menguasai keterampilan teknis dan prosedur
kerja yang spesifik. Namun, penerapan direct
instruction perlu dikombinasikan dengan teknologi
informasi untuk mengoptimalkan potensinya dalam
era digital (Pardimin, Arcana and Supriadi, 2019).
Integrasi teknologi informasi dalam model direct
instruction  dapat  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran pengetahuan prosedural. Misalnya,
penggunaan video tutorial interaktif dapat membantu
siswa memvisualisasikan dan memahami langkah-
langkah prosedural dengan lebih baik. Simulasi
digital dan augmented reality juga dapat memberikan

pengalaman praktis yang lebih realistis dan aman bagi
siswa sebelum mereka menerapkan keterampilan di
dunia nyata (Weng et al., 2023).

Selain  itu, teknologi informasi  dapat
mendukung  aspek  penting lainnya dalam
pembelajaran efektif, seperti umpan balik yang cepat
dan personal. Sistem penilaian otomatis berbasis Al,
misalnya, dapat memberikan umpan balik instan
kepada siswa tentang kinerja mereka dalam tugas
prosedural, memungkinkan perbaikan yang lebih
cepat dan efisien (Moses, 2024; Pan, 2024). Namun,
penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran
direct instruction juga memiliki tantangan tersendiri.
Salah satunya adalah memastikan bahwa teknologi
tidak menggantikan, tetapi justru memperkuat peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru perlu
dibekali dengan keterampilan digital yang memadai
untuk dapat mengintegrasikan teknologi secara
efektif dalam pembelajaran (Oshanova et al., 2021).
Selain itu, perlu diperhatikan juga aspek kesetaraan
akses terhadap teknologi. Tidak semua siswa
memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital
dan koneksi internet yang stabil. Oleh karena itu,
sekolah kejuruan perlu mempertimbangkan strategi
untuk mengatasi kesenjangan digital ini, misalnya
dengan menyediakan fasilitas komputer di sekolah
atau program peminjaman perangkat untuk siswa
(Littenberg-Tobias and Reich, 2020; Jiang, Xu and
Xu, 2024).

Penerapan  model  pembelajaran  direct
instruction berbantuan teknologi informasi dalam
pendidikan kejuruan masih perlu dikaji lebih lanjut
(Zendler and Klein, 2018; Mubai et al., 2023).
Beberapa penelitian telah menunjukkan hasil yang
menjanjikan, namun masih diperlukan studi yang
lebih komprehensif untuk memahami efektivitasnya
dalam berbagai bidang keahlian dan konteks sosial-
budaya yang beragam (Eppley and Dudley-Marling,
2019; Eratay, 2020; Hermawan et al., 2020; Wallace,
Knudson and Gheidi, 2020). Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran direct instruction berbantuan
teknologi informasi terhadap hasil belajar dan
kemandirian belajar pengetahuan prosedural dalam
subjek pemrograman komputer di SMK. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan model pembelajaran yang
efektif untuk pendidikan kejuruan di era digital,
khususnya dalam konteks pembelajaran pengetahuan
prosedural.

Penelitian Terdahulu tentang Direct instruction



Model pembelajaran direct instruction telah
menjadi subjek penelitian yang ekstensif dalam
beberapa dekade terakhir. Stockard et al. melakukan
meta-analisis komprehensif terhadap 328 studi yang
meneliti efektivitas kurikulum direct instruction
selama 50 tahun (Stockard et al., 2018). Hasil meta-
analisis ini menunjukkan bahwa direct instruction
memiliki efek positif yang signifikan dan substansial
terhadap prestasi akademik di berbagai mata
pelajaran dan untuk siswa dengan berbagai
karakteristik. Efek positif ini konsisten di seluruh
tingkatan kelas, dari taman kanak-kanak hingga
pendidikan tinggi.

Dalam konteks pendidikan kejuruan, Muijs &
Reynolds meneliti penerapan direct instruction dalam
pembelajaran  keterampilan teknis di sekolah
menengah kejuruan di Inggris (Muijs and Reynolds,
2017). Mereka menemukan bahwa direct instruction
sangat efektif dalam mengajarkan prosedur dan
keterampilan  spesifik yang dibutuhkan dalam
berbagai bidang kejuruan. Namun, mereka juga
menekankan pentingnya menggabungkan direct
instruction dengan pendekatan pembelajaran lain
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Di Indonesia, Zalukhu dan Telaumbanua
melakukan studi kasus tentang implementasi direct
instruction dalam pembelajaran praktik di SMK
(Zalukhu and Telaumbanua, 2023). Mereka
menemukan bahwa direct instruction efektif dalam
mengajarkan keterampilan prosedural, tetapi guru
sering mengalami kesulitan dalam menerapkannya
secara konsisten karena keterbatasan waktu dan
sumber daya. Mereka menyarankan perlunya
pelatihan lebih lanjut bagi guru SMK dalam
menggunakan direct instruction secara efektif.

Integrasi Teknologi Informasi dalam
Pembelajaran
Integrasi teknologi informasi dalam

pembelajaran telah menjadi fokus utama penelitian
pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa
penelitian menemukan bahwa penggunaan teknologi,
terutama learning management systems (LMS) dan
konten digital interaktif, secara signifikan
meningkatkan  akses siswa terhadap materi
pembelajaran dan meningkatkan interaktivitas dalam
proses belajar mengajar (Y. F. Chen et al., 2018;
Ahmad et al.,, 2023; Yahaya, Restu and Sriadhi,
2024). Kelompok siswa SMK yang menggunakan
perangkat multimeda seperti augmented reality (AR)
dalam pembelajaran memiliki literasi sains dan
prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok lain (Yuniarti et al., 2024). Mereka
menyimpulkan bahwa AR dapat menjadi alat yang
efektif untuk memvisualisasikan konsep abstrak dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang kompleks.

Dalam konteks e-learning, beberapa penelitian
melakukan tinjauan sistematis terhadap penelitian
tentang aplikasi kecerdasan buatan (Al) dalam
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pembelajaran (Moses, 2024; Pan, 2024). Penelitian
tersebut  mengidentifikasi ~ berbagai  potensi
penggunaan Al dalam pendidikan, termasuk sistem
tutoring cerdas, penilaian otomatis, dan personalisasi
pembelajaran. Namun, mereka juga memperingatkan
tentang tantangan etis dan pedagogis yang perlu
dipertimbangkan dalam implementasi teknologi Al
dalam pendidikan. Di sisi lain, penelitian tentang
kesenjangan digital dalam konteks pembelajaran
jarak jauh selama pandemi COVID-19 (Littenberg-
Tobias and Reich, 2020). Penelitian tersebut
menemukan bahwa meskipun teknologi dapat
meningkatkan ~ akses  terhadap  pendidikan,
kesenjangan dalam akses dan keterampilan digital
dapat memperlebar kesenjangan pendidikan yang
ada. Mereka menekankan pentingnya kebijakan yang
mendukung pemerataan akses teknologi dan
pengembangan keterampilan digital bagi semua
siswa.

Kemandirian Belajar dalam Konteks Pendidikan
Kejuruan

Kemandirian  belajar atau  self-regulated
learning telah diakui sebagai faktor kunci dalam
keberhasilan akademik dan kesiapan kerja siswa
kejuruan. Zimmerman mendefinisikan self-regulated
learning sebagai proses di mana siswa secara aktif
dan  Konstruktif — menetapkan  tujuan  untuk
pembelajaran mereka dan kemudian berusaha untuk
memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi,
motivasi, dan perilaku mereka, dipandu dan dibatasi
oleh tujuan mereka dan fitur kontekstual di
lingkungan (Zimmerman, 2002). Dalam konteks
pendidikan kejuruan, Jossberger melakukan studi
longitudinal terhadap siswa SMK di Belanda untuk
menyelidiki  perkembangan keterampilan  self-
regulated learning selama masa studi mereka
(Jossberger et al., 2020). Mereka menemukan bahwa
siswa yang memiliki keterampilan self-regulated
learning yang lebih baik cenderung memiliki prestasi
akademik yang lebih tinggi dan lebih siap untuk
transisi ke dunia kerja. Mereka juga mengidentifikasi
bahwa lingkungan belajar yang mendukung otonomi
siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif
dapat meningkatkan pengembangan keterampilan
self-requlated learning.

Di Indonesia, Wahyuni meneliti penerapan
model pembelajaran blended learning berbasis
Edmodo untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa SMK (Wahyuni et al., 2019). Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa penggunaan platform
online seperti Edmodo dapat meningkatkan motivasi
dan kemandirian belajar siswa, terutama dalam hal
manajemen waktu dan sumber daya belajar. Namun,
mereka juga mencatat bahwa keberhasilan
implementasi model ini bergantung pada kesiapan
teknologi dan dukungan dari guru dan sekolah.
Sementara itu, Siddiq melakukan meta-analisis
terhadap penelitian tentang penekanan guru pada
pengembangan  keterampilan  informasi  dan
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komunikasi digital siswa (TEDDICS) (Siddiq,
Scherer and Tondeur, 2016). Mereka menemukan
bahwa guru yang lebih menekankan pengembangan
keterampilan digital siswa cenderung memiliki siswa
dengan tingkat kemandirian belajar yang lebih tinggi,
terutama dalam hal pencarian dan evaluasi informasi
online.

Teori Pembelajaran Kognitif

Teori pembelajaran kognitif merupakan salah
satu landasan penting dalam memahami proses
belajar dan mengajar. Teori ini berfokus pada proses
mental internal yang terjadi saat seseorang belajar,
seperti bagaimana informasi diterima, diproses,
disimpan, dan digunakan kembali (Ertmer and
Newby, 2013). Salah satu tokoh utama dalam teori
kognitif adalah Jean Piaget, yang mengembangkan
teori perkembangan kognitif. Piaget berpendapat
bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui empat
tahap: sensorimotor, praoperasional, operasional
konkret, dan operasional formal (Piaget, 1976).

Teori kognitif lain yang berpengaruh adalah
teori pemrosesan informasi, yang menggambarkan
proses belajar sebagai serangkaian tahapan
pengolahan informasi. Menurut Atkinson & Shiffrin
informasi melewati tiga tahap memori: sensoris,
jangka pendek, dan jangka panjang (Atkinson and
Shiffrin, 1968). Pemahaman tentang proses ini
penting dalam merancang pembelajaran yang efektif
(Sweller, van Merriénboer and Paas, 2019).
Vygotsky, dengan teori konstruktivisme sosialnya,
menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya
dalam perkembangan kognitif (Vygotsky, 1978).
Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari
Vygotsky menjelaskan bagaimana pembelajaran
dapat difasilitasi melalui bantuan dari orang yang
lebih ahli (Shabani, Khatib and Ebadi, 2010). Dalam
konteks pendidikan kejuruan, teori kognitif memiliki
implikasi penting. Misalnya, teori beban kognitif
yang dikembangkan oleh Sweller menjelaskan
bagaimana desain instruksional dapat mempengaruhi
kapasitas memori kerja siswa (Sweller, 1988;
Kirschner et al., 2018; O. Chen et al., 2018). Hal ini
sangat relevan dalam pembelajaran keterampilan
teknis yang kompleks.

Model Pembelajaran Direct instruction

Model pembelajaran direct instruction, atau
pengajaran langsung, adalah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru dan dirancang
untuk mengajarkan pengetahuan prosedural dan
deklaratif secara terstruktur. Model ini dikembangkan
berdasarkan teori behavioris dan teori belajar sosial
(Stockard, 2020, 2021). Karakteristik utama direct
instruction meliputi: (1) tujuan pembelajaran yang
jelas; (2) presentasi materi secara bertahap; (3)
praktik terbimbing; (4) umpan balik dan koreksi; dan
(5) praktik mandiri. Stockard melakukan meta-
analisis komprehensif terhadap 328 studi tentang
efektivitas direct instruction selama lima dekade.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa direct
instruction memiliki efek positif yang signifikan dan
substansial terhadap prestasi akademik di berbagai
mata pelajaran dan untuk siswa dengan berbagai
karakteristik (Stockard et al., 2018).

Dalam konteks pendidikan kejuruan, direct
instruction telah terbukti efektif dalam mengajarkan
keterampilan teknis dan prosedural. Misalnya,
penelitian olen Muijs & Reynolds di sekolah
menengah kejuruan di Inggris menemukan bahwa
direct instruction sangat efektif dalam mengajarkan
prosedur spesifik yang dibutuhkan dalam berbagai
bidang kejuruan (Muijs and Reynolds, 2017).
Namun, beberapa kritik terhadap direct instruction
menyatakan bahwa model ini kurang mendorong
pemikiran tingkat tinggi dan kreativitas siswa. Oleh
karena itu, banyak ahli menyarankan untuk
menggabungkan  direct  instruction  dengan
pendekatan pembelajaran lain untuk hasil yang
optimal (Bedard et al., 2018; van der Graaf et al.,
2019; de Jong et al., 2023).

Pengetahuan Prosedural

Pengetahuan prosedural merujuk pada pemahaman
tentang bagaimana melakukan sesuatu, termasuk
keterampilan, algoritma, teknik, dan metode
(Anderson and Krathwohl, 2001). Dalam konteks
pendidikan kejuruan, pengetahuan prosedural sangat
penting karena berkaitan langsung dengan
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja.
Clark & Mayer membedakan antara pengetahuan
prosedural dangkal dan mendalam (Clark and Mayer,
2016). Pengetahuan prosedural dangkal melibatkan
kemampuan untuk menjalankan prosedur tanpa
pemahaman yang mendalam, sementara pengetahuan
prosedural mendalam mencakup pemahaman tentang
mengapa dan kapan prosedur tertentu harus
digunakan. Dalam pembelajaran pemrograman
komputer, pengetahuan  prosedural  meliputi
pemahaman tentang sintaks, struktur kontrol, dan

algoritma.  Robins, Rountree, & Rountree
menekankan pentingnya mengembangkan
pengetahuan prosedural bersama dengan
pengetahuan  konseptual dalam  pembelajaran

pemrograman (Robins, Rountree and Rountree,
2003).

Konsep Kemandirian Belajar

Kemandirian  belajar, atau self-regulated
learning (SRL), adalah konsep penting dalam
psikologi pendidikan yang merujuk pada kemampuan
siswa untuk mengelola proses belajar mereka sendiri.
Zimmerman mendefinisikan SRL sebagai proses di
mana siswa secara aktif dan konstruktif menetapkan
tujuan untuk pembelajaran mereka dan kemudian
berusaha untuk memantau, mengatur, dan
mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku
mereka (Zimmerman, 2002). Model SRL yang
dikembangkan oleh Pintrich mencakup empat fase:
(1) perencanaan dan aktivasi; (2) pemantauan; (3)



kontrol; dan (4) refleksi dan reaksi (Pintrich and De
Groot, 1990).

Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
keterampilan SRL yang baik cenderung memiliki
prestasi akademik yang lebih tinggi (Panadero, 2017;
Eitel, Endres and Renkl, 2020). Dalam konteks
pendidikan kejuruan, SRL sangat penting karena
mempersiapkan siswa untuk belajar sepanjang hayat
dan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang
cepat dalam dunia kerja. Jossberger melakukan studi
longitudinal terhadap siswa SMK di Belanda untuk
menyelidiki perkembangan keterampilan SRL selama
masa studi mereka (Jossberger et al., 2020). Mereka
menemukan  bahwa siswa yang  memiliki
keterampilan SRL vyang lebih baik cenderung
memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dan
lebih siap untuk transisi ke dunia kerja. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran juga telah terbukti
dapat mendukung pengembangan SRL. Misalnya,
penelitian oleh Broadbent & Poon menunjukkan
bahwa strategi SRL seperti manajemen waktu,
metakognisi, dan regulasi usaha berkorelasi positif
dengan prestasi akademik dalam lingkungan
pembelajaran online (Broadbent and Poon, 2015).
Dalam  konteks pembelajaran  hybrid, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan
online, SRL menjadi semakin penting. Siswa perlu
memiliki keterampilan untuk mengelola waktu
mereka, memotivasi diri sendiri, dan mengatur
lingkungan belajar mereka di luar kelas tradisional
(Barnard et al., 2009).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis pertama yang dirumuskan di dalam
penelitian ini adalah (a) Hoi: Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
(Ho.1: t1 = w2); dan (b) Ha1: Terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol (Ha1: ta # u2). Simbol w1
adalah rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen
dan u, adalah rata-rata hasil belajar kelompok
kontrol. Hipotesis kedua yang dirumuskan di dalam
penelitian ini adalah (a) Hoz: Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada kemandirian belajar
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
(Ho.2: 3 = ua); dan (b) Ha2: Terdapat perbedaan yang
signifikan pada kemandirian belajar kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol (Haz: us # pa).
Simbol us = rata-rata skor kemandirian belajar
kelompok eksperimen dan us = rata-rata skor
kemandirian belajar kelompok kontrol.

2. METODE

Penelitian menggunakan desain eksperimen
Static-Group Pretest-Posttest tanpa randomisasi.
Desain ini dipilih karena keterbatasan dalam
mengatur ulang komposisi kelas yang sudah ada di
sekolah tempat penelitian dilakukan. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengontrol beberapa
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ancaman terhadap validitas internal seperti sejarah,
maturasi, dan pengujian, meskipun masih rentan
terhadap ancaman seleksi (Fraenkel, Wallen and
Hyun, 2022). Dalam desain ini, kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) diberikan Pretest untuk
mengukur hasil belajar dan kemandirian belajar awal.
Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima
perlakuan berupa pembelajaran direct instruction
berbantuan teknologi informasi, sementara kelompok
kontrol menerima direct instruction tanpa berbantuan
teknologi informasi. Setelah periode perlakuan
selesai, kedua kelompok diberikan Posttest untuk
mengukur hasil belajar dan kemandirian belajar akhir.
Justifikasi ~ pemilihan  desain,  vaitu: (1)
memungkinkan perbandingan antara kelompok
eksperimen dan kontrol; (2) adanya Pretest
membantu mengontrol perbedaan awal antar
kelompok; (3) cocok untuk situasi dimana
randomisasi  tidak memungkinkan; dan (4)
memungkinkan  pengukuran perubahan dalam
variabel dependen. Namun, peneliti menyadari
keterbatasan desain ini, terutama dalam hal
generalisasi hasil. Shadish et al. (2002) menekankan
pentingnya kehati-hatian dalam menafsirkan hasil
dari desain seperti ini. Desain eksperimen disajikan
pada Tabel 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X jurusan Teknologi Informasi di dua
SMK Negeri yang berlokasi di Kota Malang, Jawa
Timur, Indonesia. Penelitian terjadi pada tahun ajaran
2023/2024. Sampel penelitian terdiri dari empat kelas
utuh yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan pertimbangan kesetaraan
kemampuan awal dan karakteristik siswa. Masing-
masing kelas berisi 40 siswa. Dua kelas berlokasi
pada SMK A dan dua kelas berlokasi pada SMK B.
Dua kelas berlokasi pada SMK A diposisikan sebagai
kelas ekpserimen berangggotakan 80  siswa,
sedangkan dua kelas berlokasi pada SMK B
diposisikan sebagai kelompok kontrol beranggotakan
80 siswa. Fraenkel et al. (2012) menyarankan bahwa
dalam penelitian pendidikan, ukuran sampel minimal
30 per kelompok diperlukan untuk mendeteksi
perbedaan yang signifikan. Dengan 80 siswa per
kelompok, penelitian ini memenuhi kriteria tersebut.

Tabel 1. Desain Eksperimen Static-Group Pretest-Posttest

Sebelum Sesudah
Kelompok o0 kan  Perlakuan 2 o
Eksperimen  Pretest HBP PHOBStFEe;t
(80 siswa, & Kuesioner DI-TI Kuesioner
SMK A) KBJ o
Kontrol Pretest HBP PHOBStFEe;t
(80 siswa, & Kuesioner DI oo
SMK B) KBJ o
Keterangan:

DI: direct instruction tanpa berbantuan teknologi informasi;
DI-TI: direct instruction berbantuan teknologi informasi; HBP:
hasil belajar prosedural; KBJ: kemandirian belajar
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran, yang terdiri dari dua level,
yaitu (1) direct instruction berbantuan teknologi
informasi (kelompok eksperimen); dan (2) direct
instruction tanpa berbantuan teknologi informasi
(kelompok kontrol). Definsi operasional dari direct
instruction berbantuan teknologi informasi adalah
model pembelajaran yang menggabungkan prinsip-
prinsip direct instruction dengan penggunaan
teknologi informasi seperti learning management
system dan konten digital interaktif. Variabel
dependen terdiri dari hasil belajar pengetahuan
prosedural dan kemandirian belajar. Definisi
operasional hasil belajar pengetahuan prosedural
adalah kemampuan siswa dalam menerapkan
prosedur, algoritma, atau teknik spesifik dalam
konteks pemrograman dasar, diukur melalui tes
kinerja. Definisi operasional kemandirian belajar
adalah kemampuan siswa untuk mengatur,
mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajar
mereka sendiri, diukur menggunakan kuesioner self-
regulated learning.

Instrumen penelitian yang digunakan ada dua,
yaitu tes kinerja dan kuesionar kemandirian belajar.
Tes kinerja dikembangkan berdasarkan indikator
kompetensi dasar mata pelajaran pemrograman
komputer. Tes ini terdiri dari lima soal praktik
pemrograman yang menilai kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan prosedural. Validitas isi
instrumen dipastikan melalui expert judgment oleh
dua orang ahli pemrograman dan satu orang ahli
evaluasi pendidikan. Reliabilitas instrumen diuji
menggunakan metode test-retest, dengan koefisien
korelasi Pearson minimal 0,7 dianggap memadai
(Nunnally, 1994). Kuesioner kemandirian belajar
diadaptasi dari Motivated Strategies for Learning
Questionnaire (MSLQ) yang dikembangkan oleh
Pintrich (Pintrich and De Groot, 1990). Kuesioner ini
terdiri dari 24 item yang mengukur aspek-aspek
kemandirian belajar seperti penetapan tujuan,
manajemen waktu, regulasi metakognitif, dan
pencarian bantuan. Setiap item dinilai menggunakan
skala Likert 5 poin. Validitas konstruk instrumen
diuji menggunakan analisis faktor konfirmatori,
sementara reliabilitas diukur dengan koefisien alpha
Cronbach, dengan nilai minimal 0,70 dianggap dapat
diterima (Taber, 2018).

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
(1) uji asumsi klasik; (2) uji hipotesis menggunakan
t-test; dan (3) perhitungan effect size. Uji asumsi
klasik yang dilakukan adalah uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk test, uji homogenitas
menggunakan Levene's test, dan uji hipotesis
menggunakan t-test. T-test yang dilakukan ada dua
jenis, vyaitu independent samples t-test untuk
membandingkan hasil Posttest antara kelompok
eksperimen dan kontrol, dan paired samples t-test
untuk menganalisis perubahan dari Pretest ke
Posttest ~ dalam  masing-masing  kelompok.
Perhitungan effect size dilakukan menggunakan

Cohen's d untuk menghitung besaran efek perlakuan.
Interpretasi effect size mengikuti panduan Cohen:
kecil (0,2), sedang (0,5), besar (0,8) (Cohen, 1988).

3. HASIL

Instrumen penelitian berupa tes kinerja diuji
melalui  expert  judgement dan dianalisis
menggunakan Aiken’s Validity Score (AVS) untuk
estimasi skor validitas dan test-retest untuk estimasi
skor reliabilitas. Kueisoner kemandirian belajar diuji
terlebin dahulu melalui kegiatan pilot test dan
dianalisis menggunakan Bartlett’s Test untuk
estimasi skor validitas dan Cronbach’s Alpha untuk
estimasi skor reliabilitas.

Jumlah soal tes kinerja yang diestimasi skor
validitas item dan relibilitas test-retest adalah 5 butir
soal. Semua soal tes kinerja memiliki nilai AVS di
atas 0,80, yang menunjukkan validitas isi yang sangat
baik. Soal nomor 1, 2, 4, dan 5 memiliki nilai AVS
tertinggi (0,92), menunjukkan kesepakatan yang
sangat tinggi di antara para ahli. Soal nomor 3
memiliki nilai AVS sedikit lebih rendah (0,83),
namun masih menunjukkan validitas isi yang baik.
Berdasarkan analisis AVS, instrumen tes Kinerja
pemrograman  komputer yang dikembangkan
memiliki validitas isi yang sangat baik dan dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
pemrograman komputer. Pada estimasi nilai
reliabilitas instrumen tes Kkinerja menggunakan
metode test-retest melibatkan 15 siswa yang bukan
subjek penelitian. Nilai koefisien korelasi Pearson
antara Test 1 dan Test 2 adalah 0,994, yang
menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat antara
kedua tes. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah
0,000 atau kurang dari 0,01. Hal ini menunjukkan
bahwa korelasi antara kedua tes signifikan secara
statistik pada tingkat 0,01. Koefisien korelasi 0,994
jauh melebihi nilai minimal 0,70 yang dianggap
memadai untuk reliabilitas test-retest. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
kinerja memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Nilai
koefisien  korelasi ~ Pearson  sebesar 0,994
menunjukkan konsistensi yang sangat baik antara
hasil Test 1 dan Test 2. Hal ini mengindikasikan
bahwa instrumen tes sangat reliabel dan memberikan
hasil yang konsisten ketika digunakan pada waktu
yang berbeda.

Jumlah pernyataan pada kuesioner kemandirian
belajar yang akan diestimasi nilai validitas konstruk
dan relibailtas adalah 24 butir. Pilot test untuk
instrumen kuesioner kemandirian belajar dilakukan
kepada 30 siswa yang tidak menjadi subjek
penelitian. Analisis faktor konfirmatori kuesioner
kemandirian belajar menghasilkan nilai KMO
sebesar 0,724. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60
sehingga hal ini menunjukkan kecukupan sampel.
Bartlett's Test yang signifikan (p < 0,001),
menunjukkan korelasi antar variabel. Kemudian 5
faktor diekstraksi dan mampu menjelaskan 78,801%
varians  total. Rotated Component  Matrix



menunjukkan pengelompokan item yang jelas ke
dalam 5 faktor. Analisis Cronbach’s Alpha
menghasilkan nilai 0,924. nilai tersebut lebih besar
dari 0,70 sehingga hal ini menunjukkan bahwa
keusioner memiliki kualitas yang sangat baik. Item-
Total Statistics menunjukkan bahwa semua item
berkontribusi positif terhadap reliabilitas skala.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kuesioner kemandirian belajar memiliki validitas
konstruk yang baik dan reliabilitas yang sangat tinggi.
Instrumen tes kinerja dan kuesioner kemudian
digunakan untuk mengumpulkan dataset penelitian.

Penelitian melibatkan 160 siswa SMK jurusan
Teknologi Informasi, yaitu 80 siswa di SMK A dan
80 siswa SMK B. Siswa dari SMK A dikelompokkan
sebagai kelompok kontrol dan Siswa dari SMK B
dikelompokkan sebagai kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa
model pembelajaran direct instruction berbantuan
teknologi informasi, sementara kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran direct instruction
tanpa berbantuan teknologi informasi. Kedua
kelompok memiliki karakteristik yang setara dalam
hal usia (rata-rata 16 tahun) dan latar belakang
akademik sebelumnya.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-
rata hasil belajar kelompok eksperimen (M = 79,56,
SD = 2,45) lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol (M =71,38, SD =2,53). Demikian pula untuk
kemandirian  belajar, kelompok  eksperimen
menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi (M = 76,56,
SD = 2,45) dibandingkan kelompok kontrol (M =
66,38, SD = 2,53).

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar dan
Kemandirian Belajar
Variabel Kelompok N M SD Min Maks

HBP Eksperimen 80 79,56 245 7500 84,00
Kontrol 80 71,38 253 67,00 76,00
KBJ Eksperimen 80 76,56 245 72,00 81,00
Kontrol 80 66,38 253 62,00 71,00
Keterangan:

HBP: hasil belajar prosedural; KBJ: kemandirian belajar; N: jumlah
subjek penelitian; M: rerata; SD: standar deviasi; Min: nilai terendah;
Maks: nilai tertinggi.

Uji normalitas dilakukan menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas disajikan
pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi
untuk semua variabel pada kedua kelompok lebih
besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kelompok Statistic i Sig.
HBP Eksperimen 0,089 80 0,200
Kontrol 0,095 80 0,200
KBJ Eksperimen 0,089 80 0,200
Kontrol 0,095 80 0,200

Keterangan:

HBP: hasil belajar prosedural; KBJ: kemandirian belajar.

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s
Test. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 4.
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Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi untuk kedua
variabel lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
varians data homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Levene Statistic dfl  df2  Sig.
HBP 0,124 1 158 0,725
KBJ 0,124 1 158 0,725
Keterangan:

HBP: hasil belajar prosedural; KBJ: kemandirian belajar.

Uji t independen dilakukan untuk menguji perbedaan
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Hasil uji t independen disajikan pada Tabel
5. Hasil uji t menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kontrol (t(158) =
21,152, p < 0,001). Kelompok eksperimen memiliki
rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol.

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Hasil Belajar
Mean

. . - Std. Error
t df Sig. (2-tailed) le‘f;ren Difference
21,152 158 0,000 8,18 0,39

Uji t independen juga dilakukan untuk menguiji
perbedaan kemandirian belajar antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hasil uji t independen
disajikan pada Tabel 6. Hasil uji t menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol (t(158) = 26,152, p < 0,001).
Kelompok eksperimen memiliki rata-rata
kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Kemandirian Belajar
Mean

. . . Std. Error
t df Sig. (2-tailed) le(f;zren Difference
26,152 158 0,000 10,18 0,39

Effect size untuk hasil belajar prosedural dan
kemandirian belajar dihitung menggunakan Cohen's
d. Persamaan 1 menunjukkan effect size hasil belajar
prosedural bernilai 3,29. Hal ini menunjukkan efek
yang sangat besar menurut kriteria Cohen. Persamaan
2 menunjukkan effect size hasil belajar prosedural
bernilai 4,09. Hal ini juga menunjukkan efek yang
sangat besar menurut kriteria Cohen. Kesimpulan dari
hasil penelitian  menunjukkan bahwa model
pembelajaran direct instruction berbantuan teknologi
informasi memiliki dampak positif yang signifikan
dan sangat besar terhadap hasil belajar dan
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran
pemrograman komputer. Namun demikian, dapat
diketahui juga bahwa dampak terhadap kemandirian
belajar lebih besar daripada dampak terhadap hasil
belajar prosedural.

duep = (M1 - M2) / SDpooled Q)
duer= (79,56 — 71,38) / 2,49 = 3,29
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dkss = (M1 - M2) / SDpooled 2
dkes = (76,56 — 66,38) / 2,49 = 4,09

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh implementasi model pembelajaran direct
instruction berbantuan teknologi informasi terhadap
hasil belajar dan kemandirian belajar pengetahuan
prosedural dalam subjek pemrograman komputer di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
direct instruction berbantuan teknologi informasi
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kedua variabel dependen tersebut.

Dampak terhadap hasil belajar siswa terlihat
dari perbedaan skor rata-rata antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan berupa model
pembelajaran direct instruction berbantuan teknologi
informasi menunjukkan peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Hasil uji t independen menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok
(t(158) = 21,152, p < 0,001), dengan kelompok
eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih
tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Stockard, yang
melalui meta-analisis komprehensif menemukan
bahwa direct instruction memiliki efek positif yang
signifikan dan substansial terhadap prestasi akademik
di berbagai mata pelajaran (Stockard et al., 2018).

Efektivitas direct instruction berbantuan
teknologi informasi dalam meningkatkan hasil
belajar dapat dijelaskan melalui beberapa faktor.
Pertama, struktur pembelajaran yang sistematis dan
terorganisir dalam model direct instruction
membantu siswa memahami materi prosedural
dengan lebih baik. Hal ini didukung oleh teori beban
kognitif yang dikemukakan oleh Sweller, yang
menyatakan bahwa desain instruksional yang tepat
dapat mengurangi beban kognitif siswa dan
meningkatkan efisiensi pembelajaran (Sweller, 1988;
Kirschner et al., 2018; Sweller, van Merriénboer and
Paas, 2019). Kedua, integrasi teknologi informasi
dalam pembelajaran memungkinkan penyajian materi
yang lebih interaktif dan menarik, sehingga
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh
Syahmaidi et al. (2021), penggunaan teknologi dalam
pendidikan kejuruan dapat meningkatkan akses
terhadap sumber belajar dan  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif (Alphonce
and Mwantimwa, 2019; Herlambang, Budiman and
Wardhono, 2022; Kordahi, 2022).

Selain dampak terhadap hasil belajar, penelitian
ini juga menunjukkan pengaruh positif model
pembelajaran direct instruction berbantuan teknologi
informasi terhadap kemandirian belajar siswa. Hasil
uji t independen untuk kemandirian belajar

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol (t(158) = 26,152, p
< 0,001), dengan kelompok  eksperimen
menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang lebih
tinggi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Jossberger et al.
(2020), yang menemukan bahwa siswa dengan
keterampilan self-regulated learning yang lebih baik
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih
tinggi dan lebih siap untuk transisi ke dunia kerja.

Peningkatan ~ kemandirian  belajar  pada
kelompok eksperimen dapat dikaitkan dengan
beberapa aspek dari model pembelajaran yang
diterapkan. Pertama, penggunaan teknologi informasi
dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk
mengakses materi dan sumber belajar secara mandiri,
kapan pun dan di mana pun. Hal ini sejalan dengan
temuan Broadbent & Poon yang menunjukkan bahwa
strategi self-regulated learning seperti manajemen
waktu, metakognisi, dan regulasi usaha berkorelasi
positif dengan prestasi akademik dalam lingkungan
pembelajaran online (Broadbent and Poon, 2015).
Kedua, struktur pembelajaran yang jelas dalam model
direct instruction membantu siswa mengembangkan
keterampilan ~ metakognitif ~ mereka,  seperti
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses
belajar mereka sendiri. Zimmerman menegaskan
bahwa pengembangan keterampilan metakognitif ini
merupakan komponen kunci dalam self-regulated
learning (Zimmerman, 2002; Shin et al., 2023).

Membandingkan kekuatan dampak model
pembelajaran terhadap hasil belajar dan kemandirian
belajar, analisis effect size menunjukkan bahwa
dampak terhadap kemandirian belajar (d = 4,09)
sedikit lebih besar dibandingkan dengan dampak
terhadap hasil belajar (d = 3,29). Meskipun kedua
effect size ini termasuk dalam kategori besar menurut
kriteria Cohen, perbedaan ini menarik untuk
dicermati. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa
model pembelajaran direct instruction berbantuan
teknologi informasi tidak hanya efektif dalam
meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga
memiliki  potensi yang lebih besar dalam
mengembangkan keterampilan belajar mandiri siswa.
Temuan ini penting mengingat kemandirian belajar
merupakan keterampilan yang crucial dalam konteks
pendidikan kejuruan dan pembelajaran sepanjang
hayat.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan teori
pembelajaran kognitif, khususnya dalam konteks
pendidikan  kejuruan.  Pertama, temuan ini
memperkuat teori beban kognitif yang dikemukakan
oleh Sweller dengan menunjukkan bahwa desain
instruksional yang terstruktur, seperti dalam model
direct instruction, dapat memfasilitasi pembelajaran
yang efektif, terutama untuk pengetahuan prosedural
(Kalyuga et al., 2003; Sweller, van Merriénboer and
Paas, 2019). Integrasi teknologi informasi dalam
model ini tampaknya berperan dalam mengurangi



beban kognitif ekstrinsik, memungkinkan siswa
untuk lebih fokus pada aspek-aspek penting dari
materi yang dipelajari (Clark and Kwinn, 2007; Clark
and Lyons, 2011).

Kedua, penelitian ini memberikan wawasan
baru tentang interaksi antara model pembelajaran
terstruktur dan pengembangan kemandirian belajar.
Temuan bahwa direct instruction berbantuan
teknologi informasi dapat meningkatkan kemandirian
belajar siswa menantang asumsi umum bahwa
pendekatan pembelajaran yang lebih terbuka dan
berpusat pada siswa selalu lebih baik untuk
mengembangkan kemandirian. Hal ini sejalan dengan
argumen Kirschner yang menyatakan bahwa untuk
beberapa jenis pembelajaran, terutama yang
melibatkan pengetahuan prosedural, pendekatan yang
lebih terstruktur dapat lebih efektif (Kirschner et al.,
2018; Zambrano R. et al., 2019).

Dalam konteks pengembangan model direct
instruction di era digital, penelitian ini menunjukkan
potensi signifikan dari integrasi teknologi informasi.
Model hybrid yang menggabungkan kekuatan direct
instruction dengan fleksibilitas dan interaktivitas
teknologi digital tampaknya dapat mengatasi
beberapa keterbatasan tradisional dari direct
instruction, seperti kurangnya personalisasi dan
keterbatasan dalam mengakomodasi perbedaan
kecepatan belajar siswa. Temuan ini mendukung
argumen Clark & Mayer tentang pentingnya
menyelaraskan prinsip-prinsip desain instruksional
dengan kemampuan teknologi untuk menciptakan
pengalaman belajar yang optimal (Clark and Mayer,
2016).

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan
kontribusi pada pemahaman kita tentang self-
regulated learning dalam konteks pembelajaran
berbantuan teknologi. Peningkatan kemandirian
belajar yang diamati dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa teknologi, ketika diintegrasikan
dengan tepat dalam model pembelajaran yang
terstruktur, dapat menjadi  katalis  untuk
pengembangan keterampilan metakognitif dan
strategi belajar mandiri. Hal ini memperluas model
self-regulated learning yang dikembangkan oleh
Zimmerman dengan menambahkan  dimensi
teknologi sebagai faktor yang mempengaruhi siklus
self-regulation (Zimmerman, 2002).

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa
rekomendasi  praktis dapat diajukan  untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di SMK,
khususnya dalam mata pelajaran yang melibatkan
pengetahuan prosedural dalam subjek pemrograman
komputer. Pertama, guru SMK disarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan model
pembelajaran direct instruction yang dimodifikasi
dengan bantuan teknologi informasi, terutama untuk
materi yang bersifat prosedural. Implementasi model
ini harus memperhatikan prinsip-prinsip desain
instruksional yang baik, seperti penyajian materi
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secara bertahap, pemberian contoh yang jelas, dan
latihan terbimbing.

Kedua, sekolah perlu memfasilitasi
pengembangan kompetensi digital guru agar mereka
dapat mengintegrasikan teknologi informasi secara
efektif dalam pembelajaran. Pelatihan yang fokus
pada penggunaan learning management system
(LMS), pembuatan konten digital interaktif, dan
strategi penilaian berbasis teknologi perlu diberikan
secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan
Siddig yang menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan digital guru dalam konteks pendidikan
abad 21 (Siddiqg, Scherer and Tondeur, 2016).

Dalam hal strategi integrasi teknologi informasi
dalam pembelajaran, beberapa pendekatan dapat
dipertimbangkan, yaitu: (1) guru dapat membuat atau
mengkurasi video tutorial yang mendemonstrasikan
langkah-demi-langkah prosedur teknis. Video ini
dapat dilengkapi dengan fitur interaktif seperti
pertanyaan pop-up atau titik-titik pengecekan
pemahaman; (2) mata pelajaran yang melibatkan
penggunaan perangkat lunak atau sistem tertentu,
simulasi digital dapat digunakan untuk memberikan
pengalaman praktis tanpa risiko kerusakan peralatan
atau kesalahan fatal; (3) pemanfaatan sistem
penilaian otomatis berbasis Al dapat memberikan
umpan balik instan kepada siswa, memungkinkan
mereka untuk segera mengoreksi kesalahan dan
memperkuat pemahaman; (4) pemanfaatan platform
kolaborasi  online untuk memfasilitasi  kerja
kelompok dan peer learning, bahkan ketika siswa
tidak berada dalam satu lokasi fisik; dan (5)
pemanfaatan data analitik pembelajaran untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar individual siswa
dan  menyesuaikan materi atau  kecepatan
pembelajaran sesuai  kebutuhan. Implementasi
strategi-strategi ini harus dilakukan secara bertahap
dan dengan mempertimbangkan konteks lokal,
termasuk ketersediaan infrastruktur teknologi dan
kesiapan siswa serta guru. Penting juga untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak
menggantikan, tetapi justru memperkuat peran guru
sebagai fasilitator pembelajaran.

Meskipun penelitian ini telah memberikan
wawasan berharga tentang efektivitas model
pembelajaran direct instruction berbantuan teknologi
informasi, beberapa keterbatasan perlu diakui.
Pertama, desain penelitian Static-Group Pretest-
Posttest tanpa randomisasi membatasi kemampuan
untuk menarik kesimpulan kausal yang kuat.
Meskipun upaya telah dilakukan untuk mencocokkan
karakteristik kelompok eksperimen dan kontrol, tidak
adanya randomisasi meningkatkan risiko bias seleksi.
Desain  quasi-eksperimental seperti ini rentan
terhadap ancaman validitas internal, terutama jika ada
perbedaan sistematis antara kelompok yang tidak
terukur (Fraenkel, Wallen and Hyun, 2022). Kedua,
penelitian ini dilakukan dalam konteks spesifik SMK
di satu lokasi geografis tertentu, yang membatasi
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas atau
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konteks pendidikan yang berbeda. Faktor-faktor
kontekstual seperti budaya sekolah, latar belakang
sosio-ekonomi siswa, dan kualitas infrastruktur
teknologi mungkin mempengaruhi hasil dan perlu
dipertimbangkan dalam interpretasi dan aplikasi
temuan. Ketiga, durasi penelitian yang relatif singkat
(satu semester) membatasi kemampuan untuk menilai
dampak jangka panjang dari intervensi. Efek
Hawthorne, di mana partisipan mungkin mengubah
perilaku mereka karena mereka tahu sedang diteliti
(Herzog, Francis and Clarke, 2019), juga tidak dapat
sepenuhnya dikesampingkan. Penelitian longitudinal
mungkin diperlukan untuk memahami sepenuhnya
bagaimana model pembelajaran ini mempengaruhi
perkembangan kemandirian belajar siswa dari waktu
ke waktu. Keempat, meskipun penelitian ini
mengukur hasil belajar dan kemandirian belajar,
aspek-aspek penting lainnya seperti motivasi
intrinsik, keterampilan pemecahan masalah, atau
kesiapan Kkerja tidak diukur secara langsung.
Pengukuran variabel-variabel tambahan ini mungkin
dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang dampak model pembelajaran
yang diteliti. Terakhir, penelitian ini fokus pada mata
pelajaran dalam subjek pemrograman komputer, yang
mungkin memiliki karakteristik unik dalam hal
kesesuaiannya dengan pembelajaran  berbasis
teknologi. Generalisasi temuan ke mata pelajaran
lain, terutama yang kurang terkait dengan teknologi,
mungkin memerlukan penelitian lebih lanjut.

5. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh implementasi model pembelajaran direct
instruction berbantuan teknologi informasi terhadap
hasil belajar dan kemandirian belajar pengetahuan
prosedural dalam subjek pemrograman komputer di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan
utama. Pertama, implementasi model pembelajaran
direct instruction berbantuan teknologi informasi
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pemrograman dasar. Hal
ini ditunjukkan oleh perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, dengan kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi (t(158) = 21,152, p < 0,001).
Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi teknologi
informasi dalam model direct instruction dapat
memfasilitasi pemahaman  siswa  terhadap
pengetahuan prosedural dengan lebih baik, terutama
dalam konteks pembelajaran pemrograman. Kedua,
penelitian ini juga mengungkapkan dampak positif
model pembelajaran yang diterapkan terhadap
kemandirian belajar siswa. Kelompok eksperimen
menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol (t(158) = 26,152, p < 0,001). Hal
ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi

informasi  dalam pembelajaran tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan belajar mandiri yang
crucial bagi siswa SMK. Lebih lanjut, analisis effect
size menunjukkan bahwa dampak intervensi terhadap
kemandirian belajar (dksy = 4,09) sedikit lebih besar
dibandingkan dengan dampak terhadap hasil belajar
(duep = 3,29). Temuan ini menyoroti potensi model
pembelajaran yang diterapkan dalam
mengembangkan soft skills yang penting bagi
kesuksesan jangka panjang siswa, tidak hanya dalam
konteks akademik tetapi juga dalam kesiapan kerja.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
baik secara teoretis maupun praktis dalam bidang
pendidikan kejuruan. Secara teoretis, temuan ini
memperkuat dan memperluas pemahaman tentang
efektivitas model direct instruction dalam era digital,
khususnya dalam  pembelajaran  pengetahuan
prosedural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi  teknologi informasi dapat mengatasi
beberapa keterbatasan tradisional dari direct
instruction, seperti kurangnya personalisasi dan
fleksibilitas. Lebih lanjut, penelitian ini memberikan
wawasan baru tentang interaksi antara model
pembelajaran  terstruktur dan  pengembangan
kemandirian belajar, menantang asumsi umum bahwa
pendekatan yang lebih terbuka selalu lebih baik untuk
mengembangkan kemandirian.

Secara praktis, penelitian ini menyediakan bukti
empiris yang dapat menjadi acuan bagi pendidik dan
pengembang kurikulum dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang efektif di
SMK, terutama untuk mata pelajaran yang
membutuhkan penguasaan keterampilan prosedural
seperti pemrograman. Temuan penelitian dapat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan
strategi  pembelajaran yang  mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa.

Meskipun penelitian ini telah memberikan
kontribusi yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dan dapat
menjadi arah untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
desain penelitian Static-Group Pretest-Posttest tanpa
randomisasi membatasi kemampuan untuk menarik
kesimpulan kausal yang kuat. Penelitian masa depan
dapat menggunakan desain eksperimental yang lebih
ketat, seperti randomized controlled trial, untuk
meningkatkan validitas internal. Kedua, penelitian ini
dilakukan dalam konteks spesifik SMK di satu lokasi
geografis tertentu, yang membatasi generalisasi hasil.
Studi lanjutan dapat memperluas cakupan penelitian
ke berbagai konteks pendidikan kejuruan dan
geografis yang berbeda untuk menguji konsistensi
temuan. Ketiga, durasi penelitian yang relatif singkat
(satu semester) membatasi kemampuan untuk menilai
dampak jangka panjang dari intervensi. Penelitian
longitudinal diperlukan untuk  memahami
sepenuhnya bagaimana model pembelajaran ini
mempengaruhi perkembangan kemandirian belajar



siswa dari waktu ke waktu dan dampaknya terhadap
kesiapan kerja lulusan SMK. Keempat, meskipun
penelitian ini mengukur hasil belajar dan kemandirian
belajar, aspek-aspek penting lainnya seperti motivasi
intrinsik, keterampilan pemecahan masalah, atau
kesiapan Kkerja tidak diukur secara langsung.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas variabel
yang diteliti untuk memberikan pemahaman yang
lebih  komprehensif tentang dampak model
pembelajaran yang diteliti. Terakhir, penelitian ini
fokus pada mata pelajaran dalam  subjek
pemrograman komputer. Penelitian masa depan dapat
mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran ini
dalam mata pelajaran lain di SMK untuk menguji
generalisasi temuan.

Dengan mempertimbangkan temuan dan
keterbatasan penelitian ini, disarankan agar penelitian
selanjutnya mengadopsi pendekatan mixed-method
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang mekanisme yang mendasari efektivitas model
pembelajaran yang diteliti. Selain itu, pengembangan
dan validasi instrumen yang lebih komprehensif
untuk mengukur kemandirian belajar dalam konteks
pendidikan kejuruan juga diperlukan. Akhirnya,
kolaborasi antara peneliti pendidikan, praktisi di
lapangan, dan industri dapat menghasilkan penelitian
yang lebih relevan dan aplikatif dalam
mempersiapkan lulusan SMK untuk menghadapi
tuntutan dunia kerja yang terus berubah.
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